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INTISARI 

PERMATA,R.2013. OPTIMASI FORMULASI PASTA GIGI LENDIR 

BEKICOT (Achatina fullica Ferr) DENGAN VARIASI TRAGAKAN DAN 

GLISERINSECARA SIMPLEX LATICE DESIGN.SKRIPSI. FAKULTAS 

FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA 

Lendir bekicot(Achatina fullica Ferr) berkhasiat sebagai obat karies gigi. 

Penggunaan lendir bekicot secara langsung dinilai kurang praktis, sehingga dibuat 

sediaan pasta.Sediaan bentuk pasta dapat membantu sebagai pembawa pada obat-obat 

topical digigi.Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula optimum pasta 

gigilendir bekicot dari campuran gliserin dan tragakan dengan metoda Simplex 

Lattice Design. 

Lendir bekicot diperoleh dengan memecahkan bagian pucuk cangkang bekicot 

kemudian cangkang dibalik agar lendir bekicot bagian dalam keluar. Formula pasta 

gigi lendir bekicot berdasarkan Simplex Lattice Design  menggunakan 3 formula yaitu 

: formula 1(tragakan 100% dan gliserin 0%) formula ll (gliserin 50% : tragakan50%) 

formula lll (gliserin 0% dan tragakan100%). Sifat fisik yang diamati adalah 

viskositas, daya sebar dan antibakteri yang selanjutnya digunakan untuk membuat  

persamaan SLD. Persamaan tersebut digunakan untuk membuat pasta gigi formula 

optimum dan respon total sifat fisik pasta yang paling besar. Hasil optimasi yang 

diperoleh dari persamaan simplex lattice design dibandingkan dengan hasil pengujian 

sesungguhnya dengan uji-t (T-test) 

Hasil penelitian ini menunjukkan formulaoptimum pasta gigi sesuai dengan 

sifat yang dikehendaki yaitu tragakansebesar 14,713 gram dan gliserin sebesar 15,825 

gram. Pada prediksi menggunakan program Design Expert didapat sifat viskositas 

306,44 dPas, daya sebar 3,5687 cm dan  mempunyai aktivitas sebagai antibakteri 

terhadap Stapylococcus mutans  menggunakan metode dilusi. Rata-rata luas daerah 

hambatnya yaitu formula 1 (2,6 cm), formula 2 (2,6 cm), formula 3 (2,67 cm) dan 

formula optimum (2,6 cm).. 

Kata kunci : Pasta gigi, lendir bekicot, gliserin, tragakan,Simplex Lattice Design 
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ABSTRACT 

PERMATA, R. 2013. OPTIMAZITION FORMULATION TOOTHPASTE ON 

MAKING SNAIL(Achatina fullica Ferr) WITH VARIATION TRAGAKAN 

AND GLISERIN BY SIMPLEX LATTICE DESIGN, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA. 

Snail (achatina fulica ferr)  muccuus efficacious as tooth karies. The use of 

snail mucus directly considered less practical, so that made the toothpaste 

preparation. Toothpaste that is used on the mouth as a carrier of topical medications 

.this study aims to abtain the optimum formula of snail mucus toothpaste from 

gliserin tragakan mixtures using Simplex lattice Design. 

Snail mucus obtained by solving the top shell then shell reversed for inside 

snail mucus out. Optimation toothpaste formula based on the simplex lattice 

designwith 2 components, i.e :gliserin and tragakan, using  3 formulas, i.e : formula 

1(tragakan 100% and gliserin 0%) formula ll (gliserin 50% : tragakan50%) formula 

lll (gliserin 0% and tragakan100%). The physical properties observed were viscosity, 

adhesiveness and antibacterial, which then is used to make SLD equation. The 

equation used to make optimum formula pasta from the total respon of the most large 

pasta physical natural. Results  from the Simplex Lattice Design equation compared 

with actual test results with t-test 

obtained from of tragakan14,713 gram : gliserin 15,825 gram mixtures. From 

the results of Design Expertagainst viscosity306,44 dPas, adhesiveness3,5687cm and 

anti bacterial Stapylococcus mutans metode dilusi formula 1 (2,6 cm), formula 2 (2,6 

cm), formula 3 (2,67 cm) and formula optimum (2,6 cm). 

Keywords :Toothpaste, snail mucus, gliserin, tragakan, Simplex Lattice Design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Bekicot merupakan hewan lunak (Mollusca) dari kelas Gastropoda yang 

berarti berjalan dengan perut. Tubuh bekicot dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian 

cangkang dan bagian badan. Cangkang berfungsi untuk mempertahankan diri dari 

serangan musuh atau kondisi iklim yang ekstrim baginya (Anonim 1997).Bekicot 

(AchatinaFulicaFerr) sebagaisalahsatuobattradisionaldigunakan sebagai anti bakteri, 

obortus, sakitwaktumenstruasi, radangselaputmata, sakit gigi (Kariesgigi), gatal-gatal, 

jantung dan lain-lain(Anonim 1997). 

Kariesgigiataulubanggigiadalahsuatuinfeksikronis, yang 

didahuluidenganadanyamikroorganisme di dalamronggamulut.Prevalensinya di 

Negara berkembangsampai saat ini masih sangat tinggi, bahkanmencapai 90% 

ataulebih.Streptococcus Mutansmerupakanmikroorganisme penting penyebab karies 

(Berniyanti 2008).Obat-obatan yang ada untuk mengobati infeksi gigi 

masihmerupakanproduk-produkdariluar yang harganyarelatifamatmahal, 

sedangkanproduk yang berasaldaribahan lokal belumdimanfaatkansecaramaksimal 

(Berniyanti 2008). 
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Achasinditengaraiberperanpentingsebagai peptide antimikroba 

tetapicarapenggunaannyamasihsangatsederhana,misalnyadengancaramengoleskan 

lendir bekicotpadabagiantubuh yang terluka, pemakaian ini kurang praktis sehingga 

diperlukansuatusediaan yang cocokdalampengobatantersebut (Berniyanti 2008). Efek 

antibakteri glikoprotein pada uji dilusi didapatkan Minimal Inhibitory 

Concentrationterjadi pada konsentrasi 7%  padaStreptococcus mutansdan 50% pada 

E.Coli. 

Perkembanganilmualamdanteknologibidangfarmasiuntukmembuatsuatuformul

asi yang tepat untuk menggolah bahan alam menjadisuatusediaan yang mudah 

diterima oleh 

masyarakat.Pemikirantersebutmelatarbelakangidilakukannyapenelitiantentangpembua

tanbentuksediaantertentumenggunakan lendir bekicot(Achatinafulica). Bentuksediaan 

yang dipilihadalah pasta gigi, pasta gigi adalah sediaan dasar berupa masa lembek, 

umumnya tidak begitu berlemak bagian terbesar dari padatan/serbuk, pasta 

gigidipakaiuntukmembersihkandanmemolesgigi, 

bahanuntukmembersihkangigitersebutdalambentuk pasta,bubuk dan gel (Silaonang 

2011). 

Bahan pengikat (binding agent) 

merupakansatukomponenpentingdalamsediaan pasta gigi yang 

bertindaksebagaiprotektifdanmeningkatkankekentantalan.Bahan pengikat ini 

mencegah pemisahan antara fasepadatdanfase cair (Balsam dan sagarin 
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1972).Binding yang seringdigunakandalamformulasi modern sediaan pasta gigi 

adalah tragakan dan gliserin. 

Gliserindalampembuatan pasta gigiberfungsi sebagai zat yang bias menarik air 

dari lingkungan sehingga dapat mempertahankankelembabandan kekeringan (mengeras) 

pasta 

gigi.Tragakanbergunasebagaibahanperekatdapatmengontrolkekentalandanmencegahterj

adinyapemisahanbahansolid danliquid padasuatu pasta gigi.Kombinasi antara gliserin dan 

tragakan diharapkan dapat meningkatkan parameter kritis mutu fisik meliputi viskositas, 

daya sebar dan uji antibakteri dari sediaan pasta gigi, sehingga diperoleh konsistensi yang 

sesuai dengan mutu fisik sediaan pasta gigi.Semakin meningkat konsentrasi tragakan 

maka viskositasnya semakin meningkat dan sediaan pasta gigi menjadi keras dan daya 

sebar semakin kecil, dengan adanya gliserin dapat mempertahankan kelembaban dan 

daya sebar sehingga sediaan pasta gigi tidak keras dan derajat homogenitas tetap terjaga 

(Silaonang 2011). 

Formulasistandarsediaan pasta gigimenggunakanbahan pengikat tragakan 

sebesar 1,5%(Poucher 1974). Penelitianinibertujuanuntukmengetahuioptimasi variasi 

tragakandangliserinterhadappengaruhmutufisiksediaan pasta gigi lendir bekicot 

secaraSimplex Lattice Design. 

Optimasidapatdilakukandengansecaratrial and 

error,namunhalinidapatmenghabiskanwaktudantenaga yang 

tidaksedikitdanjugamenghabiskanmateri yang banyak.Salah satumetode yang 

digunakanadalahmetodeSimplex Lattice Design,salahsatudaribeberapateknik yang 
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digunakandalamproseduroptimasiformulasi yang 

bergunadalamperencanaansediaanobat.Prosedurinidapatdigunakanuntuk menentukan 

proporsi relatif,bahan-bahan yang menentukanformulasi paling 

baikmengenaivariabelatauhasil yang 

ditentukan.Suatumasalahumumdalamfarmasetikaterjadijikakomponen-

komponenformulasidiubah-

ubahdalamupayauntukmengoptimalkanpenampilannyamengenai variabel-variabel 

seperti daya sebar, viskositas dan uji antibakteri.PenerapansuaturancanganSimplex 

Lattice Designdapatdigunakanuntukmembantumenyelesaikanmasalah 

(Lachmanetal.1994). 

B. PerumusanMasalah 

Permasalahan pertama apakah lender bekicot dapatdiformulasi dalam bentuk 

pasta gigi sesuaimutufisiksediaan pasta gigi yang baik? 

Permasalahankeduabagaimana optimasi formulasi pasta gigi lendir 

bekicotdenganvariasitragakandangliserin terhadap mutu fisik pasta gigi 

denganmetodaSimplex Lattice Design? 

 

C. TujuanPenelitian 

Tujuan Penelitiaanini pertama didapatkan sediaan  pasta gigi lendir bekicot 

dengan mutu fisik sediaan pasta gigi yang baik. 
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Kedua untukmendapatkanformulasioptimumpasta gigi lendir 

bekicotdenganvariasigliserindantragakan terhadap mutu fisik pasta gigi 

denganmetodeSimplex Lattice Design. 

D. ManfaatPenelitian 

Penelitianinidiharapkandapatmemberikan 

sumbanganbagiilmupengetahuandalambidangkefarmasiankhususnyatentangformulasi 

sediaan  pastagigi lendirbekicot dengan variasi gliserin dan 

tragakandenganmetodaSimplex Lattice Design, 

sertadapatdikembangkankedalamskalaindustri. 

 


